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ABSTRAKSI 

Pusat kebudayaan berfungsi sebagai wadah pelestarian, pengembangan, dan promosi kebudayaan melalui 

berbagai kegiatan seperti pameran, pertunjukan, seminar, dan lokakarya. Lebih dari sekadar ruang ekspresi 

seni, pusat kebudayaan juga berperan dalam menjaga pengetahuan, nilai moral, dan tradisi lokal agar tetap 

relevan di tengah modernisasi. Namun, banyak pusat kebudayaan di Indonesia menghadapi kendala seperti 

manajemen yang tidak konsisten, fasilitas yang terbatas, serta kurangnya penerapan teknologi modern, 

sehingga minat generasi muda terhadap budaya lokal semakin menurun. Masuknya budaya Barat, kemajuan 

teknologi, dan arus informasi global turut mempercepat pergeseran nilai budaya dalam masyarakat. Kota 

Malang, yang dikenal dengan kekayaan sejarah dan kesenian tradisionalnya seperti Wayang Topeng 

Malangan, menghadapi tantangan serupa, di mana keterbatasan sarana pelestarian dan perubahan pasar 

menyebabkan seni tradisional tersebut semakin terancam punah.  

Perancangan Pusat Kebudayaan di kawasan Kayutangan Heritage Kota Malang menggunakan pendekatan 

pasca-kolonial yang memadukan elemen arsitektur kolonial dan modern agar selaras dengan karakter kawasan 

heritage sekaligus memenuhi kebutuhan generasi muda. Elemen budaya lokal diterapkan pada detail desain 

untuk memperkuat identitas budaya Malang. Metode yang digunakan adalah concept based, dengan konsep 

utama sebagai acuan dalam seluruh keputusan perancangan, mulai dari bentuk hingga material. Metode ini 

memastikan harmoni antara pelestarian nilai kolonial, penerapan elemen modern, dan kesatuan visual yang 

kontekstual terhadap lingkungan Kayutangan Heritage. 

Dengan demikian, perancangan Pusat Kebudayaan di Kayutangan Heritage menggunakan pendekatan 

pascakolonial dengan metode concept based untuk memadukan elemen kolonial, modern, dan budaya lokal. 

Pendekatan ini menjaga karakter heritage kawasan sekaligus menghadirkan desain yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat masa kini. 

Kata kunci : Pusat Kebudayaan, Pasca-Kolonial, Teknologi Modern, Kota Malang. 
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ABSTRACT 

Cultural centers serve as platforms for the preservation, development, and promotion of culture through 

various activities such as exhibitions, performances, seminars, and workshops. More than just spaces for 

artistic expression, cultural centers also play a role in preserving local knowledge, moral values, and 

traditions, ensuring their relevance amidst modernization. However, many cultural centers in Indonesia face 

challenges such as inconsistent management, limited facilities, and a lack of modern technology, resulting in 

a decline in interest in local culture among the younger generation. The influx of Western culture, 

technological advances, and the flow of global information have accelerated the shift in cultural values within 

society. Malang, known for its rich history and traditional arts such as the Malangan Masked Wayang, faces 

similar challenges, where limited preservation facilities and market changes are putting these traditional arts 

at increased risk of extinction. 

The design of the Cultural Center in the Kayutangan Heritage area of Malang City uses a post-colonial 

approach that combines colonial and modern architectural elements to align with the character of the 

heritage area while meeting the needs of the younger generation. Local cultural elements are applied to the 

design details to strengthen Malang's cultural identity. The method used is concept-based, with the main 

concept as a reference in all design decisions, from form to materials. This method ensures harmony between 

the preservation of colonial values, the application of modern elements, and a visual unity that is contextual 

to the Kayutangan Heritage environment. 

Thus, the design of the Kayutangan Heritage Cultural Center employs a postcolonial approach with a 

concept-based method to combine colonial, modern, and local cultural elements. This approach preserves 

the area's heritage character while presenting a design relevant to the needs of today's society 

Key word : Cultural Center, Post-Colonial, Modern Technology, Malang City. 
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